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LAMPIRAN 1

KUISIONER ASAL TUJUAN PERGERAKAN ORANG
DI WILAYAH MAMMINASATA

Kecamatan tempat tinggal (rumah) Bapak/ibu: .....................o

A. Susunan anggota keluarga :

Status Keluarga

Usia

LP | (Thn)

Pendidikan
Terakhir

Pekerjaa

n

Pendapata
n Perbulan

Status 1. Suami, 2. Isteri, 3. Anak, 4. Kemanakan/Ipar, 5. Ortu/mertua, 6. Lain-lain
L/P : L (laki-laki) P (perempuan)
Usia :1.<5thn 2.6-12 thn 3.13-18 thn 4.19-30 thn

5. 30-50 thn 6. >50 thn
Pendidikan :1.SD 2.SMP 3.SMA 4.D3/S15.S2 6.S3
Pekerjaan  : 1. PNS/TNI-Polri 2. Peng.Swasta/BUMN 3.Wiraswasta 4. URT

5. Lainnya

Pendapatan :1.<1Jt 2. 1-2,5Jt 3. 2,5-5 Ut 4. 5-7 Jt 5 >7Jt

B. PENGGUNAAN KENDARAN DALAM KELUARGA :
Apabila di keluarga anda terdapat kendaraan maka isilah tabel berikut :

Nomor Anggota Keluarga

Pertanyaan

Maksud Perjalanan
(B/S/L)

Lokasi Tujuan Kegiatan
(No. Zona)

Waktu Tempuh (menit)

Berapa Kira-kira Jarak dari
Rumah ke Tujuan

Kendaraan/Angkutan yang
digunakan (P/U)

Berapa Kali melakukan
perpindah Kendaraan/Trayek
dari rumah ke tujuan

Menggunakan jasa angkutan
lain (B=Becak, O=0Ojek T =
Bentor)

Maksud Lokasi Tujuan Kegiatan Jenis Kendaraan :
Perjalanan : A : Kec. Wajo, J :Kec. Tamalanrea P = Pribadi
B : Bekerja B :Kec. Ujung .Tanah K : Kec. Mariso U = Umum
S : Sekolah C :Kec. Ujung .Pandang, L :Kec. Mamajang
L : Lain-lain D : Kec. Panakkukang M : Kec. Tallo
E :Kec. Bontoala N : Kec. Tamalate
F :Kec. Makassar O :Kab. Maros
G : Kec. Rappocini Q :Kab. Gowa
H : Kec. Manggala R : Kab. Takalar
| S

: Kec. Biringkanaya

: Kab. Lain-lain
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Waktu Tempuh dari Rumah ke Tempat Tujuan :

A. <30 menit B. 30—-40 menit C. 45-60menit D. > 60 menit

Jarak dari Rumah ke Tempat Tujuan :

A.2-4Km B. 4,1-6 Km C.6,1-8 Km D.8,1-10Km E.10,1-12Km
F.12,1-14 Km G.14,1-16 Km H. 16,1-18 Km 1. 18,1-20 Km J.>20Km

. KEPEMILIKAN KENDARAAN

a. Apakah bapak/ibu memiliki kendaraan pribadi

|:| Ya |:| Tidak

b. Jenis kendaraan dan berapa jumlahnya ?

|:| Sepeda Motor Jumlahnya berapa ......... unit
|:| Mobil (roda 4) Jumlahnya berapa ......... unit
|:| Lainnya Jumlahnya berapa .......... unit

. Bagaimana pendapat bapak/ibu perlu angkutan massal di kawasan perkotaan
Mamminasata

[ ] Ya [ ] Tidak
. Jika setuju, jenis transportasi perkotaan seperti apa ?
[ ] Metro mini/pete-pete [ | Kereta Api

[ ] Busway [ ] Bus way dan KA

. Seandainya alternatif moda angkutan kereta api dengan lintas Makassar-Gowa-Takalar-

Makassar-Maros, atau Makassar-Maros-Sungguminasa-Takalar-Makassar ini
dioperasikan, apakah anda akan melakukan pilihan moda angkutan ?
Ya Tidak

. Diantara pemilihan moda transportasi yang ada, moda transportasi apa yang
paling anda sukai ?

[ ] Kereta api komuter [ ] Kertaapi Monorel



LAMPIRAN 2
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KUISIONER PEMBOBOTAN KRITERIA DAN LOKASI STASIUN
KERETA APl KOMUTER MAMMINSATA

Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui bobot dari tiap kriteria dalam menentukan lokasi
stasiun kereta api komuter Mamminasata dengan menggunakan skala menilaian berikut:
Tabel B.1 Definisi Tiap Nilai

Nilai (n) Definisi
1 Kedua elemen sama penting
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibanding elemen
yang lain
5 Elemen yang satu lebih penting dibanding elemen yang
lain
7 Elemen yang satu sangat penting dibanding elemen yang
lain
9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dibanding elemen
yang lain
2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan

Cara pengisian :
Kriteria pada kolom paling kiri dibandinkan dengan kriteria pada kolom paling kanan. Bobot
9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom paling kiri, sedangkan bobot 9 s/d
2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria pada kolom paling kanan. Beri tanda silang pada
kolom bobot yang sesuai berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel

diatas.

Contoh pengisian :

Kriteria |9 |8 |7 |6 |5 |4 2|1 |2 |3 (4|5 |6 |7 |8 |9 |Kriteria
Jarak Pontensi
stasiun penumpang

Berarti potensi penumpang sedikit lebih penting dari pada jarak stasiun.

Tabel B.2 Penilaian Tiap Kriteria

No. Kriteria Penilaian
1 Jarak antar Stasiun Jarak antar stasiun relatif tidak
berdekatansehingga dapat mempertahankan
kecepatan rata-rata KA
2 Keamanan dan Harus terletak di lokasi yang sangat terlihat oleh
Keselamatan pengendara yang lewat
Penumpang
3 Koneksi dengan Harus terletak pada atau dekat jalanan dengan
Feeder cross-koridor layanan bus pengumpan
4 Potensi penumpang Harus terletak pada kawasan yang memiliki
demand yang besar
5 | Biaya Modal Relatif. Harus memperhitungkan biaya modal relatif per
penumpang dilayani
6 Dampak Lalu Lintas Harus berada di tempat di mana akses oleh
kendaraan
7 Ketersediaan Lahan Akusisi lahan untuk fasilitas park and ride harus

meminimalkan perpindahan tempat tinggal dan
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No. Kriteria Penilaian
kawasan bisnis
8 Potensi Dampak e |okasi stasiun harus kompatibel dengan rencana
Pengembangan masyarakat dan kebijakan pembangunan, dan
mendorong pengembangan lahan yang
berdekatan dengan stasiun.
9 Dampak Lingkungan e Harus terletak jauh dari lingkungan yang sensitif,
dan harus meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan yang berdekatan
PEMBOBOTAN KRITERIA ( LEVEL 1)
Kriteria 918|716 |5[|4|3|2|1|2|3|4|5|6|7 |8 /|9 |Kriteria
Jarak antar Keamanan dan
stasiun keselamatan
penumpang

Koneksi dengan
feeder

Potensi
penumpang

Biaya modal
relative

Dampak lalu
lintas

Ketersediaan
lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak
lingkungan

Keamanan dan
keselamatan
penumpang

Koneksi dengan
feeder

Potensi
penumpang

Biaya modal
relative

Dampak lalu
lintas

Ketersediaan
lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak
lingkungan

Koneksi
dengan feeder

Potensi
penumpang

Biaya modal
relative

Dampak lalu
lintas

Ketersediaan
lahan

Potensi dampak
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Kriteria

Kriteria

pengembangan

Dampak
lingkungan

Potensi
penumpang

Biaya modal
relative

Dampak lalu
lintas

Ketersediaan
lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak
lingkungan

Biaya modal
relative

Dampak lalu
lintas

Ketersediaan
lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak
lingkungan

Dampak lalu
lintas

Ketersediaan
lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak
lingkungan

Ketersediaan
lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak
lingkungan

Potensi
dampak
pengembangan

Dampak
lingkungan

Makassar ,

Desember 2011

Yang Memberikan Penilaian

( Pakar Transportasi/Tata Ruang/ Lingkungan/

Ekonomi/Hukum )



PEMBOBOTAN TIAP STASIUN ( LEVEL 2)

Jalur/Rute ..........cccvvneeven.....
Contoh ( Rute I Loop Line )
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Lokasi 9|87 6|5

Lokasi

Stasiun 1

Stasiun 2

Stasiun 3

Stasiun 4

Stasiun 5

Stasiun 6

Stasiun 7

Stasiun 8

Stasiun 2

Stasiun 3

Stasiun 4

Stasiun 5

Stasiun 6

Stasiun 7

Stasiun 8

Stasiun 3

Stasiun 4

Stasiun 5

Stasiun 6

Stasiun 7

Stasiun 8

Stasiun 4

Stasiun 5

Stasiun 6

Stasiun 7

Stasiun 8

Stasiun 5

Stasiun 6

Stasiun 7

Stasiun 8

Stasiun 6

Stasiun 7

Stasiun 8

Stasiun 7

Stasiun 8

LAMPIRAN 3

Makassar , Desember 2011

Yang Memberikan Penilaian

( Pakar Transportasi/Tata Ruang/ Lingkungan/

Ekonomi/Hukum )
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1. Matriks hasil kuisioner pada expert untuk setiap jalur yang dilalui kereta api komuter

Mamminasata

Nilai Yang diberikan Ahli

. | . . | .
Simpul/ Stasiun IE |AH 5 ‘ AH 3 ‘ AH 4 |AH5 \AH 6 Simpul/ Stasiun

Jalur | (Maros — Makassar)

Kec. Turikale Kec. Mandai

Kec. Biringkanaya

Kec. Tamalanrea

Kec. Panakkukang

Kec. Makassar

Kec. Ujung Pandang

Kec. Mandai

Kec. Biringkanaya

Kec. Tamalanrea

Kec. Panakkukang

Kec. Makassar

Kec. Ujung Pandang

Kec. Biringkanaya

Kec. Tamalanrea

Kec. Panakkukang

Kec. Makassar

Kec. Ujung Pandang

Kec. Tamalanrea

Kec. Panakkukang

Kec. Makassar

Kec. Ujung Pandang

Kec. Panakkukang

Kec. Makassar

Kec. Ujung Pandang

Kec. Makassar

Kec. Ujung Pandang

Jalur Il (Takalar — Gowa — Makassar)

Kec. Patalassang

Kec. Polng Utara

Kec. Bontonompo

Kec. Bajeng

Kec. Pallangga

Kec. Somba Opu

Kec. Rappocini

Kec. Panakkukang

Kec. Polng Utara

Kec. Bontonompo

Kec. Bajeng

Kec. Pallangga

Kec. Somba Opu

Kec. Rappocini

Kec. Panakkukang

Kec. Bontonompo

Kec. Bajeng

Kec. Pallangga

Kec. Somba Opu
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Nilai Yang diberikan Ahli
AH1 |AH2 | AH3 | AH4 |AHS5 |AHG6

Simpul/ Stasiun Simpul/ Stasiun

Kec. Rappocini

Kec. Panakkukang

Kec. Bajeng Kec. Pallangga

Kec. Somba Opu

Kec. Rappocini

Kec. Panakkukang

Kec. Pallangga Kec. Somba Opu

Kec. Rappocini

Kec. Panakkukang

Kec. Somba Opu Kec. Rappocini
Kec. Panakkukang

Kec. Rappocini Kec. Panakkukang

Jalur Il (Takalar — Makassar)

Kec. Galesng Selatan Kec. Galesong

Kec. Galesng Utara

Kec. Tamalate

Kec. Mariso

Kec. Ujung Pandang

Kec. Galesong Kec. Galesng Utara

Kec. Tamalate

Kec. Mariso

Kec. Ujung Pandang

Kec. Galesng Utara Kec. Tamalate

Kec. Mariso

Kec. Ujung Pandang

Kec. Tamalate Kec. Mariso

Kec. Ujung Pandang

Kec. Mariso Kec. Ujung Pandang

2. Matriks hasil kuisioner pada expert/ahli untuk setiap kriteria yang diperbandingkan

Kriteria Nilai Setiap Yang diberikan Ahli Kriteria
AH1 |AH2 |AH3|AH4 |AH5 |AHG6
Jarak antar stasiun Keamanan &
2 keselamatan
penumpang
3 Koneksi dengan feeder
4 Potensi penumpang
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Biaya modal relative

Dampak lalu lintas

Ketersediaan lahan

Potensi dampak
pengembangan

N[ = INININ

Dampak lingkungan

Keamanan &
keselamatan
penumpang

N

Koneksi dengan feeder

Potensi penumpang

Biaya modal relative

Dampak lalu lintas

Ketersediaan lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak lingkungan

Koneksi dengan feeder

Potensi penumpang

Biaya modal relative

Dampak lalu lintas

Ketersediaan lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak lingkungan

Potensi penumpang

Biaya modal relative

Dampak lalu lintas

Ketersediaan lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak lingkungan

Biaya modal relative

Dampak lalu lintas

Ketersediaan lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak lingkungan

Dampak lalu lintas

Ketersediaan lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak lingkungan

Ketersediaan lahan

Potensi dampak
pengembangan

Dampak lingkungan

Potensi dampak
pengembangan

N IN N [ N N2 N ININN A ANWIN W (NN WININ N (2= (NWw

Dampak lingkungan




